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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

1. Perlakuan konsentrasi air kelapa memberikan pengaruh terhadap variabel 

tinggi bibit dan jumlah daun sedangkan perlakuan lama perendaman 

memberikan pengaruh   terhadap variabel tinggi bibit, diameter batang, 

jumlah daun dan luas daun. Tidak terdapat interaksi antar perlakuan 

konsentrasi air kelapa muda dan lama perendaman pada setiap variabel 

pengamatan. 

2. Konsentrasi air kelapa muda yang efektif dalam pembibitan bibit pisang 

kepok  adalah 50% dan lama perendaman dengan efisiensi waktu yang tepat 

adalah 4 jam. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan variabel pengamatan dalam pembibitan pisang kepok, 

konsentrasi air kelapa 50% merupakan konsentrasi yang efektif, sedangkan pada 

perlakuan lama perendaman adalah 4 jam untuk efiesiensi waktu, maka peneliti 

menyarankan untuk penelitian selanjutnya agar menggunakan konsentrasi air 

kelapa dibawah 50% dan lama perendaman dibawah 4 jam dengan interval lebih 

berdekatan sehingga dapat mengetahui konsentrasi air kelapa dan lama 

perendaman yang tepat dan sesuai untuk pertumbuhan bibit pisang kepok. 
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